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Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan

peningkatan kadar gula darah melebihi normal (hiperglikemik) dalam jangka panjang

yang disebabkan karena defisiensi insulin. Keadaan hiperglikemik akibat defisiensi

insulin dalam jangka panjang dapat mengakibatkan resiko gangguan lebih lanjut pada

retina dan ginjal, kerusakan saraf perifer, dan mendorong terjadinya penyakit

aterosklerosis.

Pengobatan diabetes melitus dapat dilakukan dengan mengkonsumsi obat-

obatan kimiawi maupun dengan cara tradisional menggunakan bahan alam.

Pengobatan secara tradisional menggunakan bahan alam relatif lebih murah

dibandingkan dengan obat-obatan kimiawi. Salah satu tanaman yang dapat digunakan

sebagai alternatif pengobatan tradisional diabetes melitus adalah bawang putih

(Allium sativum). Bawang putih diketahui mengandung senyawa organosulfur yaitu

allisin yang memiliki efek menurunkan kadar glukosa darah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian air perasan

bawang putih (Allium sativum L.) terhadap kadar glukosa darah mencit (Mus

musculus) setelah diinduksi aloksan dan untuk mengetahui konsentrasi air perasan

bawang putih yang paling efektif dalam menurunkan kadar glukosa darah mencit

setelah diinduksi aloksan. Sebanyak 30 ekor mencit (Mus musculus) jantan strain

Balb-C dewasa dengan berat badan sekitar 25-30 gram yang dibedakan menjadi 5

kelompok, terdiri atas kelompok K (-), kelompok K (+) dan 3 kelompok perlakuan

(P1, P2, dan P3). Kelompok K (-) tanpa induksi aloksan, kelompok K (+) dan

perlakuan (P1, P2, dan P3) diinduksi aloksan 210 mg/kg bb secara intraperitoneal
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dengan interval 3 hari sekali selama 6 hari. Kelompok P1, P2, dan P3 diberi air

perasan bawang putih dengan konsentrasi 5%; 10%; dan 15% secara oral selama 7

hari. Pengukuran kadar glukosa darah puasa diukur pada hari ke-7 dan hari ke-15

dengan cara memotong ujung pembuluh darah ekor mencit dan mengukur sampel

darah yang didapatkan menggunakan glukometer (Easy Touch® GCU meter).

Pengaruh induksi aloksan terhadap kadar glukosa darah dianalisis menggunakan uji T

dengan taraf signifikansi 1 %. Hasil pengamatan pemberian air perasan bawang putih

terhadap kadar glukosa darah setelah induksi aloksan dianalisis dengan uji ANOVA

(Analysis of Varians) (p<0.01). Apabila hasil uji ANOVA menunjukkan adanya

perbedaan bermakna, maka dilanjutkan dengan uji Duncan. Analisis statistik

menggunakan SPSS Windows Version 16.0.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rerata kadar glukosa darah setelah

diinduksi aloksan pada kelompok K (+) terdapat perbedaan yang sangat nyata

dibandingkan dengan kelompok K (-). Rerata kadar glukosa darah pada kelompok

pemberian air perasan bawang putih setelah diinduksi aloksan (P1, P2, dan P3)

terdapat perbedaan yang sangat nyata dibandingkan pada kelompok K (+). Pemberian

air perasan bawang putih setelah diinduksi aloksan (P1, P2, dan P3) menurunkan

kadar glukosa darah mencit. Penurunan kadar glukosa darah yang paling efektif

adalah konsentrasi 15%.
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